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Lampiran `1 Prosedur pemeriksaan Bilirubin 

Pemeriksan Bilirubin Auto Total  

Metode pemeriksaan : Tes fotometrik menggunakan 2,4-dicloroaniline 

(DCA) 

             Tujuan  :  Reagen diagnostik untuk pemeriksaan 

kuantitatif bilirubin auto   total pada serum atau 

plasma heparin manusia secara in vitro dengan 

sistem fotometrik.   

Prinsip : Pada larutan asam, dengan adanya 2,4-

dichloroaniline diazotasi, bilirubin direk membentuk 

senyawa azo yang berwarna merah. Campuran 

detergen yang spesifik memungkinkan penentuan 

Bilirubin total yang aman. 

Alat dan Bahan 

Alat : 1. Fotometer   

2. Mikropipet + tip 

3. Tabung reaksi 

4. Pipet ukuran 1 ml 

5. Rak Tabung Reaksi 

6. Tissu 

 

Bahan : 1.  Plasma / Serum Heparin 

2. Reagen 1 : Phosphate buffer    
    Nacl 

3.  Reagen 2 : 2,4-Dicloroanline 

   HCl 

Cara Kerja :   

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Siapan dua tabung reaksi untuk masing-masing pemeriksaan 

 Blanko Sampel/Kalibrator 

Sampel/Kalibrator - 25 µL 

Blanko air 25 µL - 

Reagen 1 1000 µL 1000 µL 

Campurkan, inkubasi kira-kira 3- 5 menit pada 

suhu 370C atau pada suhu 20-300C selama 10 

menit, baca absorbansi A1, kemudian 

tambahkan 
Reagen 2 250 µL 250 µL 

Campur, inkubasi tepat 5 menit pada 370C atau 

10 menit pada 250C, kemudian baca 

absorbansi. 
 

Nilai Normal  :  

Neonatus  [mg/dL] 



 

 

 

24 jam  

Hari ke-2 <8,8       mg/dL 
Hari ke-3 1,3-11,3 mg/dL 

Hari ke-4-6 0,7-11,3 mg/dL 

Anak-anak  

>1 Bulan 0,2-1,0 mg/dL 

Dewasa 0,1-1,2 mg/dL 
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Pemeriksan Bilirubin Auto Direct FS 

Metode pemeriksaan : Tes fotometrik menggunakan 2,4-dicloroaniline (DCA) 

Tujuan :  Reagen diagnostik untuk pemeriksaan kuantitatif bilirubin 

auto   total pada serum atau plasma heparin manusia secara 

in vitro dengan sistem fotometrik. 

Prinsip : Pada larutan asam, dengan adanya 2,4-dichloroaniline 

diazotasi, bilirubin direk membentuk senyawa azo yang 

berwarna merah. Campuran detergen yang spesifik 

memungkinkan penentuan Bilirubin total yang aman. 

Alat dan Bahan 

Alat : 1. Fotometer   

2. Mikropipet + tip 

3. Tabung reaksi 

4. Pipet ukuran 1 ml 

5. Rak Tabung Reaksi 

 

Bahan : 1.  Plasma / Serum Heparin 

2. Reagen 1 :  EDTA-Na2 

    Nacl 

   Asam Sulfat 
3.  Reagen 2 : 2,4-Dichlorophernyl-diazonium salt 

   HCl 

  EDTA-Na2 

Cara Kerja :   

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2.   Siapan dua tabung reaksi untuk masing-masing pemeriksaan 

 Blanko Sampel/Kalibrator 

Sampel/Kalibrator - 50 µL 

Aquadest  50 µL - 

Reagen 1 1000 µL 1000 µL 

Campurkan, inkubasi kira-kira 3- 5 menit pada suhu 370C 

atau pada suhu 20-300C selama 10 menit, baca absorbansi 

A1, kemudian tambahkan 
Reagen 2 250 µL 250 µL 

Campur, inkubasi tepat 5 menit pada 370C atau 10 menit 

pada 250C, kemudian baca absorbansi A2. 

 

Nilai Normal : 
 [mg/dl] 

Dewasa dan anak anak 0,2 mg/dl 

 
 

 

 



 

 

 

Standar Operasional Prosedur Pemeriksaan Alat Biolis 24-i 

a. Metode  

2,4-dicloroaniline (DCA) 

b. Prinsip 

Pada larutan asam, dengan adanya 2,4-dichloroaniline diazotasi, bilirubin 

direk membentuk senyawa azo yang berwarna merah. Campuran detergen 

yang spesifik memungkinkan penentuan Bilirubin total yang aman.  

c. Alat  

Alat yang digunakan adalah cup sampel, mikropipet, tip kuning, 

centrifuge, CPU & komputer, dan alat Automated Chemistry Analyzer 

Biolis 24i. 

d. Bahan  

Bahan yang digunakan ialah serum/plasma, reagen DiaLine, reagen 

bilirubin total 

e. Cara Kerja 

1) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.  

2) Lakukan pengontrolan pada alat Automated Chemistry Analyzer Biolis 

24i dengan menggunakan bahan kontrol BioNorm merk DiaLine 

3) Pipet sampel baik serum ataupun plasma sesuai volume yang 

dibutuhkan ±400ul, lalu masukkan ke dalam cup sampel.  

4) Cup sampel dimasukkan kedalam kedalam Tray yang ada pada alat 

Biolis 24i dan dimasukkan secara berurutan sesuai dengan nomor 

barcode yang ada pada tabung. 

5) Tekan menu “ORDER” lakukan pengisian identitas pasien dan jenis 

pemeriksaannya, pilih BIL-T. 

6) Tutup alat Automated Chemistry Analyzer Biolis 24i, lalu tekan tombol 

“START“ lalu tunggu hasil pengujiannya.  

7) Hasil akan keluar secara otomatis dalam bentuk print. 

  

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran`2 

Standar Operasional Prosedur Fototerapi My Life MP-71 

a.  Tujuan 

Fototerapi bertujuan untuk menurunkan konsentrasi bilirubin. Perawatan 

bayi dengan fototerapi bertujuan untuk memastikan bahwa  proses 

fototerapi berjalan dengan baik sehingga memperoleh hasil yang 

maksimal 

b. Indikasi 

Bayi dengan kadar bilirubin total melebihi batas normal ( >10 mg/dL) 

c.  Petugas  

Perawat, Bidan 

d. Prosedur 

a) Tahap Pra Interaksi 

1. Pastikan Identitas Pasien 

2. Mengecek progam terapi 

3. Menuci tangan 

4.  Menyiapkan alat dan bayi 

b) Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam dan menyapa pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan pada keluarga 

3. Menanykan persetujuan kepada keluarga  

c) Tahap Kerja 

1. Periksan keadaan lampu dalam keadaan siap pakai 

2. Hubungkan alat fototerapi dengan sumber listrik 

3. Buka baju bayi serta tutup mata dengan penutup mata yang tidak 

tembus sinar 

4. Tutupi genetalia bayi dengan penutup genetalia  

5. Tidurkan bayi ditempat yang disediakan  

6. Nyalakan saklar fan dan lampu ke posisi “on” 

7. Atur jarak lampu dan bayi antara 30-60 cm 

8. Usahakan permukaan tubuh seluas-luasnya terpapar dengan 

sinar 



 

 

 

9. Pasang kain penutupuntuk melindungi sinar 

10. Lakukan alih baring atau ubah posisi setiap 2-4 jam 

- Merubah posisi terlentang ke posisi miring 

- Merubah posisi miring kanan ke posisi miring kiri 

- Merubah posisi miring kiri ke posisi tengkurap 

- Merubah posisi tengkurap ke possi terlentang 

- Berikan peyangga dengan bantal kecil/selimut bayi 

untuk menjaga posisi pasien  

- Pastikan posisi pasien aman dan nyaman 

11.  Monitor suhu badan bayi setiap 4 jam 

12.  Monitor keadaan umum secara berkala 

13.  Kebutuhan cairan ditambah 10-25% dari kebutuhan biasanya 

14.  Hentikan sementara fototerapi saat orangtua menengok dan 

ibu menyusui, serta membuka pelindung mata untuk 

mempermudah interaksi alami antara bayi dan orang tua 

15.  Hentikan fototerapi bila sudah 24 jam dan kolaborasi dengan 

dokter penangung jawab bila komplikasi 

16.  Tulis buku pantuan fototerapi jam mulai pelekasaan dan akhir 

pelaksanaan 

17.  Rapikan kembali jika pelaksanaan sudah selesai 

18.  Pemulangan bayi yang ikterus sesuai petunjuk dokter ruangan 

(dapat dipulangkan apabila kadar bilirubin menurun dibawah 

angka aman dan tidak ada penyakit lain0 

d) Tahap Terminasi 

1.  Melakukan evaluasi tindakan 

2.  Berpamitan dengan klien 

3.  Membereskan alat-alat  

4. Mencuci tangan 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran`3 

 Surat Izin Penelitian Poltekkes Tanjungkarang 

 

 



 

 

 

Lampiran`4 

Surat Balasan Izin Penelitian dari RS Urip Sumoharjo 

 
 



 

 

 

Lampiran `5 

Tabulasi Data Kadar Bilirubin Sebelum dan Sesudah Fototerapi Pada Bayi Baru Lahir di 

Rumah Sakit Urip Sumoharjo. 
No. Nama (Inisial) Kadar Bilirubin 

  Sebelum Fototerapi Sesudah Fototerapi 

Kadar 

Bilirubin 

Normal / 

Tidak 

Kadar 

Bilirubin 

Normal / 

Tidak 

1. BY.M 16,41 mg/dL Tidak 10,0 mg/dL Normal 

2. BY.K 20,77 mg/dL Tidak 10,23 mg/dL Tidak  

3. BY.MB 25,32 mg/dL Tidak 12,32 mg/dL Tidak  

4. BY.R 17,4 mg/dL Tidak 8,75 mg/dL Normal 

5. BY.P 13,17 mg/dL Tidak 9,6 mg/dL Normal 

6. BY.N 20,28 mg/dL Tidak 12,2 mg/dL Tidak 

7. BY.PH 15,9 mg/dL Tidak 13,68 mg/dL Tidak 

8. BY.IW 2 12,98 mg/dL Tidak 5,5 mg/dL Normal 

9. BY.IW 1 14,66 mg/dL Tidak 9,3 mg/dL Normal 

10. BY.SS 14,64 mg/dL Tidak 7,36 mg/dL Normal 

11. BY.EW 13,6 mg/dL Tidak 8,86 mg/dL Normal 

12. BY.IP 12,17 mg/dL Tidak 6,6 mg/dL Normal 

13. BY.ES 11,89 mg/dL Tidak 2,6 mg/dL Normal 

14. BY.GK 22,62 mg/dL Tidak 13,06 mg/dL Tidak 

15. BY.NA 18,78 mg/dL Tidak 8,9 mg/dL Normal 

16. BY.FA 11,9 mg/dL Tidak 9,29 mg/dL Normal 

17. BY.RI 20,6 mg/dL Tidak 13,6 mg/dL Tidak 

18.  BY.NS 19,26 mg/dL Tidak 12,64 mg/dL Tidak 

19. BY.DS 24,22 mg/dL Tidak 19,6 mg/dL Tidak 

20. BY.EY 17,6 mg/dL Tidak 12,1 mg/dL Tidak 

21. BY.KS 14,2 mg/dL Tidak 8,03 mg/dL Normal 

22.  BY.SE 14,84 mg/dL Tidak 12,09 mg/dL Tidak 

23.  BY.DM 14 mg/dL Tidak 8,6 mg/dL Normal 

24. BY.DF 17,87 mg/dL Tidak 10,8 mg/dL Tidak 

25. BY.SD 13,91 mg/dL Tidak 5,1 mg/dL Normal 

26. BY. RIS 12,81 mg/dL Tidak 8,81 mg/dL Normal 

27. BY.NFT 15,9 mg/dL Tidak 10,94 mg/dL Tidak 

28. BY.NAP 18,78 mg/dL Tidak 8,9 mg/dL Normal 

 

Rata-rata sebelum fototerapi   : 16,66 mg/dL 

Rata-rata setelah fototerapi     : 9,98 mg/dL 

Nilai Minimal    : 2,6 mg/dL 

Nilai Maximal    : 13,68 mg/dL 

% Nilai Normal sebelum fototerapi  : 0 % 

% Nilai Tidak sebelum fototerapi  : 100 % 

% Nilai Normal sesudah fototerapi  : 57 % 

% Nilai Normal sesudah fototerapi  : 43 % 

 

 



 

 

 

                                                                  Bandar Lampung, 03 Juni 2024 

                                                                Mengetahui, 

 Peneliti                                                       Kepala Ruangan  Instalasi Laboratorium 

                                                                      RS Urip Sumoharjo 

 

 

Cynta Adellia Erdani                         Risna Chairiah, Amd.AK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran`6 

Rumus rata-rata dan Rumus presentase 

a. Rata-rata kadar bilirubin sebelum fototerapi : 

Rata – rata  =  Σ Seluruh kadar Bilirubin = ( ) mg/dL 

            Σ Seluruh sampe 

        =     466,48     = 16,66 mg/dL 

           28 

b. Rata-rata kadar bilirubin setelah fototerapi : 

Rata – rata  =  Σ Seluruh kadar Bilirubin = ( ) mg/dL 

            Σ Seluruh sampe 

        =     279,53     = 9,98 mg/dL 

           28 

 

c. Persentase Normal / Tidak Normal  

Sebelum Fototerapi 

     %Normal           =   Σ Bilirubin Normal         x   100% 

              Σ Seluruh sampel 

         =          10        x 100%  

                     28 

                   =     0 % 

     %Tidak              =  Σ Bilirubin Tidak Normal   x 100% 

             Σ Seluruh sampel  

                    =       28        x 100%  

       28 

         =     100 % 

Setelah Fototerapi 

     %Normal           =   Σ Bilirubin Normal         x   100% 

              Σ Seluruh sampel 

         =          16        x 100%  

                     28 

                   =     57 % 

 



 

 

 

     %Tidak              =  Σ Bilirubin Tidak Normal   x 100% 

             Σ Seluruh sampel  

                    =       12        x 100%  

       28 

         =     43 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran`7 

 

 

Memilih data yang akan diambil sesuai judul penelitian. 

 

Mencacat data yang sesuai dengan judul penelitian. 

 



 

 

 

Dokumentasi Alat Pemeriksaan Kimia Klinik 

Laboratorium RS Urip Sumoharjo 

                                               

Alat Biolis 24-i                                                                      Scan order data pasien pada computer. 

Pemeriksaan Kimia Klinik 

                                               

Memindahkan serum pasien ke              Memasukan cup sampel pasien 

dalam cup sampel.              ke dalam alat.   

           

     

Ruang Perinatalogi RS Urip Sumoharjo 

 

Alat Fototerapi My Life MP-71 



 

 

 

Lampiran`8 

Lembar Konsultasi Pembimbing Utama 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran`9 

Lembar Konsultasi Pembimbing Pendamping 

     

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran`10 

Log Book Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran`11 

Lembar Hasil Turnitin 
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